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RINGKASAN 
 
 

Situasi kesehatan reproduksi di Indonesia dari perspektif upaya meningkatkan 
kesehatan reproduksi terutama kesehatan ibu dan anak, sepertinya masih perlu perhatian 

lebih. Hal ini bisa dilihat dari pelaksanaan program dari kebijakan yang ada masih perlu 
diperbaiki. Hal lainnya adalah masalah akses (fisik dan sosial-ekonomi), dan kualitas 

layanan kesehatan, Infrastruktur yang kurang memadai, distribusi dan kompetensi tenaga 
kesehatan belum optimal juga masalah perilaku masyarakat tidak menunjang. Situasi 
tersebut tergambar melalui beberapa indikator seperti angka kematian ibu, kematian 

neonatal dan bayi, termasuk angka stunting pada anak usia 0-23 bulan, dimana angka-
angka ini masih tinggi dimana Indonesia berada pada urutan ke-2 tertinggi di ASEAN. Di 

negara kita sudah ada program-program kesehatan reproduksi khusunya program yang 
mencegah adanya gangguan atau ancaman terhadap kehamilan seperti program keluarga 
berencana (KB), kesehatan ibu dan anak, penanggulangan IMS dan HIV, penanggulangan 

ISPA dan diare, juga program perbaikan gizi. Semua program itu secara konseptual 
adalah program strategis (berpotensi untuk menanggulangi kematian maupun kesakitan) 

dan bisa dilakukan sesuai kemampuan (cost effective). Namun pertanyaan yang muncul 
adalah mengapa kita belum juga berhasil menurunkan angka kematian jikapun ada 
jumlahnya tidak banyak berubah banyak? Inilah yang memunculkan kesimpulan ada 

sesuatu yang perlu diperbaiki dalam strategi program tersebut. Program KB bukan hanya 
satu program yang semata-mata untuk mengendalikan jumlah penduduk, namun program 

ini adalah upaya mencegah kehamilan berisiko, mencegah kesakitan dan kematian selama 
kehamilan. Program ini strategis karena intervensinya pada awal kehidupan (proses 
reproduksi), karena gangguan pada awal kehidupan ini akan berdampak negatif jangka 

panjang baik fisik, mental dan sosial bahkan hingga lintas generasi. Dari berbagai 
literatur juga menjelaskan bahwa program KB berdampak tidak saja pada kesehatan ibu 

dan anak, tetapi juga berdampak jangka panjang kepada hampir semua aspek tujuan 
pembangunan kesehatan masyarakat termasuk pembangunan sosial ekonomi. Tantangan 
program KB di Indonesia adalah menurunkan unmet need KB menuju zero unmet 

need (UNMET NEED : pasangan usia subur (PUS) ingin menunda atau membatasi 
kehamilan tetapi tidak menggunakan kontrasepsi) karena akan berisiko KTD, aborsi tidak 

aman dan kematian ibu (maternal). Untuk menurunkan unmet need KB perlu peran semua 
stakeholder (BKKBN dan Kemenkes) untuk meningkatkan permintaan (demand) layanan 
KB termasuk meningkatkan cakupan dan kualitas komunikasi, edukasi dan informasi 

(KIE) pada masyarakat. Kemudian juga perlu meningkatkan akses dan kualitas layanan 
termasuk konseling kontrasepsi (informed choice services) dan memperpanjang 

pemakaian kontrasepsi. 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Analisa Situasi 

 
Masa remaja merupakan salah satu dari periode perkembangan manusia, Masa ini merupakan 

masa perubahan atau peralihan dari masa kanak – kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan 
biologis, psikologis, dan social. Usia remaaj biasanya dimulai pada usia 10 -13 tahun dan berakhir 

pada usia 18 – 22 tahun. Sedangkan menurut WHO remaaj merupakan individu yang sedang 
mengalami masa peralihan yang secara berangsur – angsur mencapai kematangan seksual, 

mengalami perubahan jiwa dari jiwa anak – anak menjadi dewasa, dan mengalami perubahan 
keadaan ekonomi dari ketergantungan menjadi relative mandiri. Ada dua aspek pokok dalam 
perubahan pada remaja, yakni perubahan fisik atau biologis dan perubahan psikologis. Masa 

remaja diawali dengan pertumbuhan yang sangat cepat dan biasanya disebut pubertas. Dengan 
adanya perubahan yang cepat itu terjadilah perubahan fisik yang dapat diamati seperti 

pertambahan tinggi dan berat badan yang biasa disebut pertumbuhan, dan kematangan seksual 
sebagai hasil perubahan hormonal Analisis situasi merupakan alat untuk memeriksa ketersediaan 
dan kualitas layanan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. Metodologi ini memiliki 
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empat tujuan penting: (1) untuk menggambarkan potensi kebijakan dan standar program saat ini 

dalam memberikan layanan berkualitas; (2) untuk menggambarkan kapasitas staf dan fasilitas 
penyedia layanan dalam memberikan layanan berkualitas kepada klien dan membandingkannya 
dengan standar kebijakan dan program; dan (3) untuk menggambarkan kualitas perawatan yang 

sebenarnya diterima oleh klien. Beberapa analisis situasi telah digunakan untuk menentukan tren 
program dari waktu ke waktu (Hong, et al., 2005). 

 

 

1.2.Permasalahan Mitra 

Banyak masalah yang akan timbul akibat mengabaikan kesehatan reproduksi. Masalah - 
masalah yang timbul akibat kurangnya pengetahuan terhadap kesehatan reproduksi yaitu 

Kehamilan yang Tidak Diinginkan (KTD), aborsi, perkawinan dan pernikahan dini, IMS atau 
PMS dan HIV/AIDS (Marmi, 2013).  Menurut data PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana 

Indonesia) Jawa Tengah tahun 2010, remaja yang berhubungan seksual pra nikah sebanyak 863 
orang, hamil pra nikah 452 orang, Infeksi menular seksual 283 orang, masturbasi 337 orang, 
aborsi 244 orang. Kasus ini meningkat dari tahun 2009 dimana kasus remaja yang berhubungan 

seksual pra nikah 765 orang, hamil pra nikah 367 orang, infeksi menular seksual 275 orang, 
masturbasi 322 orang, aborsi 166 orang (PILAR PKBI, 2010). Data lain menunjukkan bahwa 

sepanjang tahun 2016, Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta mencatat jumlah remaja yang 
melakukan persalinan sebanyak 720 orang.  

Kemudian, sebanyak 340 kasus dispensasi  nikah untuk remaja dengan alasan 

Hamil  diluar  nikah.  Tahun  2018,  angka  pernikahan  dini  di  Yogyakarta  sekitar  240  kasus,  
dengan alasan  kehamilan  tidak  diinginkan  (KTD). Sementara 
itu,  sepanjang  tahun  2019  terdapat  74  kasus kehamilan tidak diinginkan (KTD), dengan usia 

remaja dibawah 18 tahun (Setiawan and Hafil, 2019). 

 

 METODE PELAKSANAAN 

 
3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang 

Pelaksanaan penyuluhan kesehatan reproduksi dan KB bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat, terutama pasangan usia subur (PUS) dan wanita usia subur (WUS). Dengan 

demikian, masyarakat dapat mengambil keputusan yang tepat dalam berkeluarga. 
 
 

Tujuan Kegiatan: 
1)   Mengaplikasikan   ilmu   dan   pengetahuan   dengan   cara   memberikan pelayanan kesehatan 

langsung melalui penyuluhan. 
2)   Memberikan motivasi kepada orang tua dan  anak serta anggota keluarga tentang pentingnya 

kesadaran dalampeningkatan wawasan di bidang kesehatan 

3) Memberikan pelayanan  promosi kesehatan melalui penyuluhan dan pembagian  sarana media 
informasi agar terjadi peningkatan pengetahuan, sikap perilaku yang menunjang kesehatan 

 
Manfaat kegiatan: 
1) Menambah wawasan kesehatan terutama tentang Materi yang diberikan dalam penyuluhan 

Keluarga Berencana berupa pentingnya ber-KB, siapa saja yang wajib mengikuti program 
KB, metode KB yang aman bagi keluarga, dimana saja keluarga dapat memperoleh 

pelayanan KB. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan berharap dengan diberikannya 
sosialisasi MKJP masyarakat menjadi sadar akan pentingnya menjaga jarak kehamilan. 

2) Melakukan salah satu fungsi Tridharma Perguruan Tinggi yaitu 

pengabdian masyarakat 
3) Berkontribusi dalam kegiatan kepedulian bagi sesama di bidang kesehatan 

terutama penerapan pelaksanaan upaya promotif dan preventif 
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3.2.Partisipasi Mitra 

. 

 
RENCANA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 

No 
 

Kegiatan 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Persiapan proposal        x   

2 Penjajagan    lokasi    sebelum 
 

kegiatan 

        x  

3 Pelaksanaan kegiatan          x 

4 Pembuatan laporan x          
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